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Abstrak

Minimarket Remaja Kampus merupakan salah satu jenis usaha di bidang penjualan keperluan sehari-hari. Untuk pengambilan
keputusan dalam menentukan jumlah persediaan produk yang dapat disesuaikan dengan permintaan pasar Minimarket Remaja
Kampus belum menggunakan sistem dan masih dihitung secara manual. Oleh karena itu dilakukan penelitian ini dengan tujuan
untuk mengimplementasikan metode k-means clustering dalam pengelompokan data penjualan pada minimarket Remaja Kampus
Bengkulu. Sehingga dengan mudah dapat menentukan dan mengklasifikasikan penjualan produk yang tinggi, sedang dan rendah.
Implementasi sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP dan Database MySQL dan metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode waterfall. Setelah dilakukan proses K-means pada Minimarket Remaja Kampus dengan uji data 15 data maka
didapatkan 3 cluster barang yaitu cluster 1 sebagai cluster penjualan tinggi dengan 7 barang, cluster 2 dengan penjualan sedang
sebanyak 4 barang dan 4 barang di cluster penjualan rendah. Berdasarkan hasil pengolahan 278 data penjualan barang bulan
Desember 2021 di Minimarket Remaja Kampus dengan menggunakan Metode k-Means clustering, maka didapatkan hasil
pengelompokan tingkat penjualan produk di Minimarket Remaja Kampus Bengkulu sebanyak 3 cluster. Yaitu cluster 1 kelompok
dengan tingkat penjualan produk tinggi dengan Jumlah 54 data produk, cluster 2 dengan tingkat penjualan produk sedang dengan
165 jenis produk dan cluster 3 dengan tingkat penjualan produk rendah dengan 51 jumlah produk. Berdasarkan cluster data, maka
dapat dijadikan acuan oleh Minimarket Remaja Kampus untuk persediaan produk bulan berikutnya. Yang mana cluster produk
yang memiliki tingkat penjualan tinggi memiliki jumlah pemesanan yang tinggi atau stabil seperti sebelumnya. Kemudian cluster
produk dengan tingkat penjualan rendah, maka jumlah persediaan produk untuk berikutnya dikurangi agar tidak terjadi
penumpukan produk di gudang dan mengalami kadarluarsa.

Kata Kunci: Data Mining, Clustering K-Means, Minimarket Remaja Kampus

Abstract

Campus Youth Minimarket is one type of business in the field of selling daily necessities. For decision making in determining the amount
of product inventory that can be adjusted to market demand, the Campus Youth Minimarket has not used the system and is still
calculated manually. Therefore, this research was conducted with the aim of implementing the K-means Clustering method in grouping
sales data at the Bengkulu Campus Youth minimarket. So that it can easily determine and classify high, medium and low product sales.
The implementation of the system uses the PHP programming language and MySQL database and the method used in this research is
the waterfall method. After the K-means process was carried out at the Campus Youth Minimarket with 15 data data tests, 3 clusters
of goods were obtained, namely cluster 1 as a high sales cluster with 7 items, cluster 2 with moderate sales of 4 items and 4 items in a
low sales cluster. Based on the results of processing 278 data on sales of goods in December 2021 at the Campus Youth Minimarket
using the K-Means Clustering Method, the results of the grouping of product sales levels at the Bengkulu Campus Youth Minimarket
were 3 clusters. Namely cluster 1 group with a high level of product sales with a total of 54 product data, cluster 2 with a moderate
level of product sales with 165 types of products and cluster 3 with a low level of product sales with 51 total products. Based on the
data cluster, it can be used as a reference by the Campus Youth Minimarket for the following month's product inventory. Which product
clusters that have a high level of sales have a high or stable number of orders as before. Then product clusters with low sales levels,
then the amount of product inventory for the next is reduced so that there is no accumulation of products in the warehouse and
experiencing expiration.
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PENDAHULUAN

Dalam dunia bisnis yang selalu dinamis dan penuh persaingan para pelakunya harus
selalu memikirkan cara-cara untuk terus survive mengembangkan skala bisnis mereka.
Untuk mencapai hal itu, ada tiga kebutuhan bisnis yang dapat dilakukan, yaitu
penambahan jenis maupun peningkatan kapasitas produk, pengurangan biaya
operasional perusahaan, dan peningkatan efektifitas pemasaran serta keuntungan. Agar
bisa memenuhi kebutuhan-kebutuhan bisnis di atas banyak cara yang dapat ditempuh
salah satunya adalah dengan melakukan analisis data perusahaan.

Dalam rangka menghadapi persaingan bisnis dan meningkatkan pendapatan
perusahaan, pimpinan perusahaan maupun manajemen dalam suatu perusahaan tersebut
dituntut untuk dapat mengambil keputusan yang tepat dalam menentukan strategi
penjualan. Untuk dapat melakukan hal tersebut, perusahaan membutuhkan sumber
informasi yang cukup banyak untuk dapat dianalisis lebih lanjut. Pihak eksekutif
perusahaan mengharapkan adanya teknologi yang mampu menghasilkan suatu informasi
yang siap digunakan untuk membantu mereka dalam mengambil keputusan strategis
perusahaan. Mereka ingin mengetahui produk apa yang harus ditingkatkan persediaan
berikutnya, seberapa besar pencapaian hasil yang diperoleh oleh perusahaan. Untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan di atas, banyak cara yang dapat ditempubh. Salah satunya
adalah dengan melakukan pemanfaatan data perusahaan (Data Mining).

Data Mining adalah suatu istilah yang digunakan untuk menguraikan penemuan
pengetahuan di dalam database. Data Mining adalah proses yang menggunakan teknik
statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan machine learning untuk mengekstraksi dan
mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terakit dari berbagai
database besar. Dan Data Mining adalah serangkaian proses untuk menggali nilai
tambah dari suatu kumpulan data berupa pengetahuan yang selama ini tidak diketahui
secara manual.

Minimarket Remaja Kampus merupakan salah satu jenis usaha di bidang penjualan
keperluan sehari-hari. Di mana swalayan ini setiap harinya harus memenuhi kebutuhan
konsumen dan dituntut untuk dapat mengambil keputusan yang tepat dalam menentukan
jumlah persediaan produk yang dapat disesuaikan dengan permintaan pasar. Untuk dapat
melakukan hal tersebut, perusahaan membutuhkan sumber informasi yang cukup banyak
untuk dapat dianalisis lebih lanjut.
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Berdasarkan kebutuhan di atas, penulis memberi alternatif bantuan yang
diwujudkan dalam penelitian yang berjudul “Implementasi metode K-mean Clustering

untuk pengelompokan data penjualan pada minimarket Remaja Kampus Bengkulu”.

METODE PENELITIAN

Minimarket Remaja Kampus didirikan oleh bapak Saherman Jamal pada tahun 1989.
Minimarket Remaja Kampus beralamat di Jalan Wr. Supratman No. 01 Kota Bengkulu.
Awal mulanya Minimarket Remaja Kampus merupakan warung Kkecil-kecilan di
Sukamerindu, dan berkat tekad dan semangat Minimarket Remaja Kampus mengalami
kemajuan yang sangat pesat, sehingga sampai saat ini Minimarket Remaja Kampus sudah
memiliki 6 orang karyawan dengan bangunan ruko 3 tingkat.

Penelitian dilakukan secara langsung dengan turun ke lokasi target penelitian
dengan mengamati secara menyeluruh sistem yang telah berjalan dan yang akan dibangun
nantinya. Melakukan Tanya jawab secara langsung dengan pemilik minimarket Remaja
Kampus yaitu Bapak Saherman Jamal. Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti
dengan mengumpulkan data yang berasal dari bahan pustaka seperti buku tentang data
mining, Clustering dan Algoritma K-Means. Studi pustaka juga diperoleh dengan jurnal
dari internet.

Dari hasil pra penelitian yang dilakukan di minimarket Remaja Kampus, didapatkan
sistem yang sudah berjalan dan digunakan saat ini masih manual yaitu menghitung sisa
poduk satu per satu, tentunya hal tersebut membutuhkan waktu yang lama dan sering
terjadinya kesalahan. Karena jika dilihat dari perhitungan produk yang tersisa, hal
tersebut tentunya akan sulit karena banyaknya produk yang laku setiap harinya dan
banyak pula produk yang masuk setiap harinya.

Dalam penelitian ini, pemrosesan data dalam penelitian ini diambil dari minimarket
Remaja Kampus Bengkulu yaitu data penjualan produk pada tahun 2020. Data yang
digunakan dalam permasalahan ini ada 2 variabel, dimana variabel-variabel tersebut
adalah stock barang dan barang terjual, sedangkan obyek-obyek yang diproses dalam
penelitian ini kurang lebih 200 jenis produk. Sementara yang dijadikan sampel adalah 50

data.
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Kemudian dari 50 data sample di atas, diambil 15 data untuk dijadikan contoh

perhitungan. Jarak tiap objek (jenis barang) ke masing-masing centroid menggunakan

rumus kolerasi antar dua objek yaitu Euclidean Distance.

Mn= (X,y)
Keterangan :
Mn: Data ke-
X: Jumlah Stok
Y : Jumlah Barang Terjual

Langkah pertama dalam menentukan cluster adalah mengambil titik centroid secara

random. Menurut Johan (2013:23), rumus menhitung jarak data ke titik centroid dihitung

dengan menggunakan rumus Euclidean Distance, yaitu:

Dij) =+/(X1i — X1j)® + (X2i — X2j)2 + ---. +(XKi — XKj)?

Keterangan :

D(i,j) : Jarak data ke I ke pusat cluster j
Xki : Data ke | pada atribut data ke k
XKj : Titik Pusat ke j pada atribut ke k

Yaitu dengan mencari jarak masing-masing objek (data) ke titik pusat cluster

(centroid). Dari hasil perhitungan jarak dengan rumus ini akan berpengaruh pada

penempatan setiap data ke cluster, adalah sebagai berikut:

1.

Proses cluster secara hirarki dengan menggunakan metode K-means mampu
menunjukkan keterkaitan setiap produk.
Hasil analisis cluster_ K-means dari 15 jenis produk yang dapat dikelompokkan menjadi

tiga cluster_k-means, yaitu:

a. Cluster_k-means 1, adalah kelompok produk penjualan tinggi, yaitu lebih dari

separuh jumlah barang.

b. Cluster_k-means 2, adalah kelompok produk penjualan sedang

Cluster_k-means 3, adalah kelompok produk penjualan rendah

Dari kekurangan sistem yang sedang berjalan tersebut maka dalam penelitian ini

diterapkanlah analisis data mining menggunakan Clustring menggunakan algoritma K-

Means. Sehingga dengan mudah menentukan dan mengklasifikasikan penjualan produk

yang laku dan kurang laku. Sehingga pemesanan barang yang kurang laku dapat dikurangi.
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Struktur database merupakan kumpulan dari data-data beserta tipenya yang
merupakan komponen penting dalam membuat suatu program. Struktur database
merupakan struktur data yang saling berhubungan satu sama lain sehingga sangat
diperlukan dalam menjalankan program dan juga menyimpan data dalam suatu sistem
database. Desain user interface merupakan desain tampilan sistem yang akan dibuat.
Rancangan home merupakan halaman yang akan tampil pertama kali setelah admin login
ke sistem. Pada halaman ini terdapat form yang digunakan untuk menginput data
penjualan ke sistem. Pada halaman proses mining K-Means Clustering, terdapat form yang
digunakan untuk menginput jumlah cluster dan nilai centroid awal yang digunakan.
Kemudian klik Button “Proses”. Pada halaman Menu Anggota Cluster terdapat informasi
anggota masing-masing Cluster. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
Pengujian black box adalah pengujian aspek fundamental sistem tanpa memperhatikan
struktur logika internal perangkat lunak. Metode ini digunakan untuk mengetahui apakah
perangkat lunak berfungsi dengan benar. Pengujian black box merupakan metode

perancangan data uji yang didasarkan pada sepesifikasi perangkat lunak yang dibuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Program dan Pembahasan

Analisis data penjualan pada minimarket Remaja Kampus menggunakan data mining
dengan metode clustering dan algoritma k-means ini diimpelementasikan dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan Database MySQL. Adapun rancangan
tampilan masing-masing menu adalah sebagai berikut:

Tampilan Halaman Login Admin. Tampilan login merupakan tampilan awal pada
halaman menu. Pada tampilan menu utama atau login ini admin harus melakukan login
untuk dapat mengakses halaman berikutnya. Berikut ini tampilan halaman login yang

terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tampilan Menu Login Admin

Tampilan Menu Home. Rancangan home merupakan halaman yang akan tampil
pertama kali setelah admin login ke sistem. Rancangan halaman home dapat dilihat pada

gambar berikut:
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Gambar 2. Tampilan Menu Home

Tampilan Halaman Data Penjualan. Pada halaman ini terdapat form yang
digunakan untuk menginput data penjualan ke sistem. Rancangan halaman data penjualan

dapat dilihat pada gambar berikut:

| Input data dari Excel

i i
i i
{| Choose File | datasampeljjj.csv |
{| Submit I

Gambar 3. Tampilan Data Penjualan

| eeeee—
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Data penjualan yang diinput ke sistem berformat .*csv. Untuk menginput data kilk

button “Browse”. Maka akan muncul tampilan seperti gambar berikut:

o Miises Minive K-imeans
Lhstonn

]
Hasil lzcrasi

Anggata Clustar

W | dee

Gambar 4. Tampilan Menu Input Data

Kemudian, setelah data yang akan diolah di pilih, maka klik button “Submit”. Maka

akan tampil data penjualan yang akan diolah. Seperti gambar berikut :

MIMARKET REMAIA KANSOS

Jolos Wr. Swpratmen Mo, 01 Kore Benglasu

Soelus Tepat Belanja Femal

INPUT DATA DR EXCEL

L R B
e

IRPLT DATA BARANG

e By
Faa iy
T
B
-
soe

DTA FENJUALAY ZARANG

[ERp—

T
Sawer ey e

e

Uz iz e Lm0

CIESLEL LS § 1 SRR 1 ] ETO T

L e v ¢

Gambar 5. Tampilan Menu Data Penjualan
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Tampilan Proses Mining K-Means Clustering. Pada halaman ini terdapat form
yang digunakan untuk menginput jumlah cluster dan nilai centroid awal yang digunakan.
Kemudian klik Button “Simpan”. Rancangan halaman proses mining K-Means Clustering

dapat dilihat pada gambar berikut:

Jalon Wr. Sepratnas No, §1 foto Besghuhs

 Solusi Tupat Sdaajs Bomat @

N v s Ry

FROGES VINNG KVEANS CLLSTERRG
A0 -

Pdesciad

Gambar 6 Tampilan Menu Proses K-Means

Tampilan Hasil Iterasi. Pada halaman ini terdapat informasi hasil iterasi proses K-

Means Clustering. Rancangan halaman hasil iterasi dapat dilihat pada gambar berikut:

HIWARKET REWAIA RAMDOS

Jdon Wr. Sapratmon No, €1 Kate Berghule

| Seluid 'e,éana;;ig?rw - :

it 4 N M oy
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2
X
"
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v

(=
=
=
=
?’:

Gambar 7. Tampilan Hasil Iterasi
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Tampilan Menu Anggota Cluster. Pada halaman ini terdapat informasi anggota
masing-masing Cluster. Rancangan halaman anggota cluster dapat dilihat pada gambar

berikut:

Jodas We, Suprotnar No. €1 Kora Benghus

Selust Tepat Belanja Fomat

Tl ey e (R R R

L e e
CRTHRE e
A e

A ey

B RN TR SN

Gambar 8. Tampilan Anggota Cluster

Kemudian hasil tersebut dapat dicetak seperti pada gambar berikut:

II"m 1a=ns = (FET =
ACHAOTA MASDN AL ULLYLILR
Fubmmbis Tl X1 Fealmbia Fobem K30 Jmbuatin R X Tesiration
bt Bt et ot | Mo [r——
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1 7 e et 1t T gy
FY TSy FY P e e fugia
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Gambar 9. Tampilan Cetak Anggota Cluster

Pengujian Data

Pengujian Black Box. Metode pengujian yang digunakan adalah pengujian black
box. Pengujian black box adalah pengujian aspek fundamental sistem tanpa
memperhatikan struktur logika internal perangkat lunak. Metode ini digunakan untuk

mengetahui apakah perangkat lunak berfungsi dengan benar. Pengujian black box

[ eeees—
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merupakan metode perancangan data uji yang didasarkan pada sepesifikasi perangkat

lunak yang dibuat. Adapun pengujian Black Box yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Pengujian Login Admin

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan
User name dan password: terisi Akan menampilkan Menampilkan form [v] diterima
dengan benar form admin utama admin [ ]ditolak
User name dan password kosong atau  Akan menampilkan Akan menampilkan [v'] diterima
user name atau password salah. pesan "password salah!!"  pesan "password salah!!" [ ] ditolak

Tabel 2 Pengujian Menu Home

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Menu Home Tampilan menu home Dapat menampilkan menu home [v] diterima
[ ] ditolak
Tabel 3 Pengujian Penginputan Data Penjualan
Data Masukan Yang Diharapkan = Pengamatan Kesimpulan
Import Data penjualan dari Data ditampilkan Dapat menampilkan data  [v] diterima
Excell penjualan [ ] ditolak

Tabel 4. Pengujian Proses

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan

Proses Data Mining Menampilkan hasil proses Dapat Menampilkan hasil [v] diterima
data mining dengan algoritma proses data mining dengan .
K-Means Clustering algoritma K-Means Clustering [ ]ditolak

Tabel 5 .Pengujian Hasil Iterasi

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Hasil iterasi Data ditampilkan Dapat menampilkan hasill ierasi dari | [v] diterima
proses yang dilakukan [ ] ditolak

Tabel 6. Pengujian Hasil Iterasi

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Anggota Cluster Data ditampilkan Dapat menampilkan anggota cluster [v'] diterima
produk penjualan tinggi, sedang dan
rendah [ ] ditolak

Berdasarkan hasil pengujian dengan kasus uji sample di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
secara fungsional perangkat lunak sudah berjalan dan sesuai dengan yang diharapkan bahwa tidak

ada redudansi pada sistem.

Hasil Pengujian Kuisioner. Pengujian ini merupakan pengujian yang dilakukan
secara objektif dengan kata lain diuji secara langsung ke lapangan yaitu dengan
pembagian kuisioner kepada pengguna terkait penggunaan sistem. Dari hasil kuesioner

akan dilakukan perhitungan statistik sebagai berikut:
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Tabel 7. Pengolahan Kuisioner

No Pernyataan SS § KS TS
1 Sistem ini dapat memasukkan data penjualan produk 3 2 0 0
2 Sistem ini mudah digunakan 2 3 0 0
Dengan adanya sistem ini maka dapat memberikan kemudahan bagi pihak
3 minimarket dalam menentukan kelompok produk yang laku tinggi, sedang 3 2 o o
dan rendah
Dengan adanya sistem ini maka  data penjualan produk dapat
4 dikelompokkan 2! ©
5 Sistem ini layak digunakan 1 4 0 O

Berdasarkan hasil kuisioner 5 orang responden di atas, maka persentasen jawaban

masing-masing pertanyaan adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Pengolahan data dari hasil kuisioner

No Pernyataan SS S KS TS
1 Pertanyaan1  60% 40% 0% 0%
2 Pertanyaan2  40% 60% 0% 0%
3 Pertanyaan3  60% 40% 0% 0%
4 Pertanyaan4  40% 40% 20% 0%
5 Pertanyaans  60% 40% 0% 0%
Rata-rata 52% 44% 4% 0%

Berdasarkan pembahasan kuisioner, hasil rata-rata jawaban responden yang
mencapai 52% menjawab sangat setuju, 44% menjawab setuju, 4 % menjawab kurang
setuju dan hanya 0% responden yang menjawab tidak setuju. Maka dari hasil pengolahan
data tersebut dapat disimpulkan bahwasanya sistem ini sudah layak untuk digunakan.

Karena lebih dari setengah responden menyetujui sistem ini untuk layak digunakan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi 278 sampel penjualan produk pada bulan Desember
2021 di Minimarket Remaja Kampus dengan menggunakan Metode K-Means Clustering,
maka didapatkan hasil pengelompokan tingkat penjualan produk di Minimarket Remaja
Kampus Bengkulu sebanyak 3 cluster. Yaitu cluster 1 kelompok dengan tingkat penjualan
produk tinggi dengan Jumlah 54 data produk, jika dipersentasekan sebanyak 18%, cluster
2 dengan tingkat penjualan produk sedang dengan 165 jenis produk dengan persentase
sebesar 55% dan 17% untuk cluster 3 dengan tingkat penjualan produk rendah dengan 51
jumlah produk. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari cluster produk yang dihasilkan

dapat dinyatakan lebih dari setengah produk di Minimarket Remaja Kampus masuk ke
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dalam kategori laris atau penjulan yang tinggi. Berdasarkan pengelompokkan data
tersebut, maka dapat dijadikan acuan oleh Minimarket Remaja Kampus untuk persediaan
produk bulan berikutnya. Yang mana cluster produk yang memiliki tingkat penjualan
tinggi memiliki jumlah pemesanan yang tinggi atau stabil seperti sebelumnya. Kemudian
cluster produk dengan tingkat penjualan rendah, maka jumlah persediaan produk untuk
berikutnya dikurangi agar tidak terjadi penumpukan produk di gudang dan mengalami
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